Persepsi Siswa Kelas X1 1A dan X111 IS Terhadap Peminatan dan Lintas Minat Kurikulum
2013 di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Banda Aceh

Oleh:
Musdar

E_mail: musdarfiska@gmail.com

Pendidikan Fisika FKIP Universitas Serambi Mekkah

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Persepsi Siswa Kelas X1 1A dan XII IS Terhadap peminatan dan
lintas minat Kurikulum 2013 di SMAN 4 Banda Aceh bagian sampel dalam penelitian ini adalah 53 orang
siswa yang terdiri dari kelas XI IA dan XII IS, penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan
pendlitian kualitatif dan analisis deskriptif yaitu berupa anterdiri dari 11 pertanyaan yang terdapat 5 item
pilihan, berdasarkan hasil penelitian dari angket yang dibagikan menunjukan semua item yang ditanyakan
mendapatkan hasil yang bagus secara keseluruhan dari item pertanyaan hasil yang di peroleh sekitar 73,31 %
menunjukkan bahwa persepsi siswa setuju atau menyambut baik terhadap peminatan dan lintas minat pada
kurikulum 2013

Katakunci : Peminatan, Lintas Minat, Kurikulum 2013

ABSTRACT

Abstract

This study aims to find out the Perceptions of Students of Class Xl IA and XII IS To the interest and cross-
interest of Curriculum 2013 at SMAN 4 Banda Aceh which is the sample in this research is 53 students
which is a combination of class XI 1A and XII 1S qualitative and descriptive analysis that is in the form of a
guestionnaire consisting of 11 questions that there are 5 items of choice, based on the results of research
from the questionnaire distributed shows all the items asked to get good results overall from the question
items obtained results of about 73.31% indicates that students' perceptions agree or welcome the interest
and cross-interest in the 2013 curriculum.

Keywords: specialization, curriculum 2013, interest

PENDAHULUAN
Pemerintah Indonesia dengan giat

menyusun dan mengembangkan program
untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah
satunya dengan penyempurnaan kurikulum.
Menurut Hidayat (2013) setigp kurikulum

Perubahan tersebut sangat erat hubungannya
dan betapa penting dan strategisnya peranan
kurikulum dalam penyelenggaraan sistem
pengajaran nasiona (Soedijarto,2004). Sejalan
dengan pernyataan tersebut, Sukmadinata
(2013) menyatakan  bahwa  kurikulum

nasional yang telah dikembangkan mengacu
pada landasan yuridis Pancasila dan UUD
1945, perbedaan disetiap kurikulum terletak
pada penekanan pokok dari tujuan pendidikan
dan pendekatan dalam mengimplementasian
kurikulum tersebut. Beberapa kali Indonesia
telah mengalami  perubahan  kurikulum.

merupakan syarat mutlak yang berarti tidak
dapat dipisahkan dari pendidikan dan
penggaran. Salah satu isu dikurikulum 2013
adalah peminatan. Berdasarkan Undang-
undang Republik Indonesia No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan bahwa kurikulum merupakan



seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelgaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Kurikulum dalam arti
sempit merupakan kumpulan dari berbagai
mata pelgaran yang diberikan peserta didik
melalui  kegiatan yang dinamakan proses
pembelgaran (Kwartolo, 2002). Finch (1989)
menambahkan kurikulum diartikan sebagai
rangkaian atau susunan dari  kegiatan
pembelgaran dan pengalaman dari siswa
dibawah naungan atau arahan dari sekolah.
Umumnya kurikulum ditinjau sebagal suatu
rencana yang disusun untuk melancarkan
proses belgar-mengajar di bawah bimbingan
dan tanggung jawab sekolah atau lembaga
pendidikan beserta staf pengajarnya (Nasution,
1989). Selan itu, Hidayat (2013)
mendefinisikan kurikulum merupakan suatu
tulisan yang beris tentang uraian program
pendidikan suatu sekolah yang harus
dilaksanakan dari tahun ke tahun diikuti
dengan perubahan perubahan. Dalam hal ini
kurikulum dipersigpkan dan dikembangkan
untuk mencapal tujuan pendidikan (Sariono,
2014).

Menurut Nasution (2006:5),
“Kurikulum dipandang sebagai suatu rencana
yang disusun untuk melancarkan proses
belgar-menggjar dibawah bimbing dan
tanggung jawab sekolah atau Ilembaga
pendidikan beserta staf pengajarnya”. Ada
sgumlah  ahli  teori  kurikulum  yang
berpendapat bahwa kurikulum bukan hanya
meliputi semua kegiatan yang direncanakan
melainkan juga peristiwa-peristiwva yang
terjadi dibawah pengawasan sekolah, jadi
selain kegiatan kurikuler yang formal juga
kegiatan yang tak formal.

Sedangkan Menurut Paul (2007:3),
“Kurikulum  merupakan  sejumlah  atau
serangkaian hasil belgar yang diharapkan
terjadi”. Dalam pengertian ini, kurikulum
memuat semua hasil yang diharapkan terjadi
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daam proses belgar dalam setiap jenjang
pendidikan. Kurikulum sangat perperan
penting dalam belgar menggar, karena
berhasi| atau tidaknya suatu pendidikan sangat
perpengaruh pada kurikulum dan pendidik.
Daam undang-undang Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 1989 Pasd 1 ayat
menyebutkan bahwa, “Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenal
isi dan bahan serta yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan belgara-
mengajar”’. Berdasarkan pendapat diatas dapat
kita simpulakan bahwa, kurikulum merupakan
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
is dan materi gar serta strategi yang digunkan
sebagal pedoman penyelenggaran kegiatan

pembelgaran.
Menurut Sudjana (2011:7),
“Kegiatan pengajaran tidak lain ialah

pelaksanaan proses belgar menggar, yakni
suatu proses menterjemahkan dan
mentransformasikan nilai-nilai yang terdapat
dalam kurikulum (program belgar) kapada
para siswa, melaui interaksi belgjar mengajar
disekolah”.

Proses belgar menggar berjalan
dengan lancar apabila kurikulum yang
diterapkan sudah dapat dipahami dan
dijalankan oleh guru. Guru menempati
kedudukan sentral, sebab perannya sangat
menentukan. Dan ia harus mampu
menterjemahkan nilai-nilai  yang terdapat
dalam kurikulum, dan kemudian
mentraformasikan nilai-nilai tersebut kepada
siswasiswa melalui proses pengagaran
disekolah. Guru tidak membuat dan menyusun
kurikulum  tetapi guru  menggunakan
kurikulum, menjabarkan dan melaksankannya
melalui suatu proses pembel gjaran.

Pengembangan  kurikulum 2013
berperan penting dalam Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam rangka
mempercepat terwujudnya ketangguhan dan
keunggulan bangsa.
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Menurut Hamalik Oemar (2009:22),
“Perkembangan iptek berjalan
dengan cepat berbarengan dengan
persaingan antar bangsa semakin
meluas, sehingga diperlukan
penguasaan, pemanfaatan,  dan
pengembangan iptek, yang pada
gilirannya mengandung implikasi
tertentu  terhadap  pengembangan
sumber daya manusia supaya
memiliki kemampuan dalam
penguasaan dan pemanfaatan serta
pengembangan dalam bidang iptek”.
Kurikulum 2013 vyang berbasis
karakter menjawaban terhadap berbagai
kritikan terhadap kurikulum 2006, serta
sesuai dengan kebutuhan dan dunia kerja
Menurut Mulyasa (2013:39), “Kurikulum
2013 merupakan sdah satu  upaya
pemerintahan untuk mencapa  keunggulan
masyarakat dan bangsa dalam penguasaan
teknologi seperti yang digariskan dalam
haluan negara”. Dengan demikian, kurikulum
2013 diharapkan dapat menyelesaikan
berbagai permasalahan yang sedang dihadapi
oleh dunia pendidikan, terutama daam
memasuki era globalisasi yang penuh dengan
berbagai macam tantangan.

Ha ini dibuktikan dengan adanya
penyesuaian  kurikulum  tingkat  satuan
pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013.
Kurikulum KTSP yang ingin dicapai,
pendidikan karakter tidak hanya merupakan
inovasi pendidikan, tetapi juga merupakan
reformasi pendidikan yang harus dipersiapkan
dan dilaksanakan dengan benar serta
melibatkan setiap pihak yang terkait dengan
penyelenggaraan  pendidikan  sedangkan
kurikulum 2013 menghasilkan insan Indonesia
yang produktif, kreatif, inovatif, afektif,
melalui penguatan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegras. Menurut
Mulyasa (2013:99), “Untuk mewujudkan hal
tersebut, dalam impelentasi kurikulum, guru
dituntut secara profesional merancang

pembelgaran  efektif dan  bermakna,
mengorganisasikan pembelgjaran, memilih
pendekatan  pembelgaran yang tepdt,
menentukan  prosedur pembelgjaran  dan
pembentukan kompetensi secara efektif, serta
menetapkan kriteria keberhasilan”.

Beberarapa tahun terakhir pendidikan
kita telah mengalami perubahan kurikulum
seperti diberlakukannya Kurikulum Berbasis
Kompetens (KBK) tahun 2004, Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun
2006, dan kurikulum 2013 yang sedang di
jalankan. Di samping itu, juga telah dilakukan
berbagai inovasi dalam rangka pencapaian
tujuan pendidikan nasional seperti yang
tercantum dalam Undang-Undang No.20
tahun 2003 tentang system Pendidikan
Nasional. Salah satu bentuk inovasi ini adalah
dibentuknya pendidikan karakter bangsa
melalui berbagai proses pendidikan. Dari
fungs dan tujuan yang ingin dicapal,
pendidikan karakter tidak hanya merupakan
inovas pendidikan, tetapi juga merupakan
reformasi pendidikan yang harus dipersiapkan
dan dilaksanakan dengan benar serta
melibatkan setiap pihak yang terkait dengan
penyelenggaraan pendidikan.

Pengembangan  kurikulum 2013
merupakan bagian dari strategi meningkatkan
pencapaian pendidikan. Disamping kurikulum,
terdapat sgjumlah faktor diantaranya: lama
siswa bersekolah, lama siswa tingga di
sekolah, pembelgaran siswa aktif berbasis
kompetensi, buku pegangan dan peranan guru
sebagai ujung tombak pelaksana pendidikan.
Kurikulum 2013 yang berbasis karakter
merupakan hasil dari berbaga kritikan
terhadap kurikulum 2006 (KTSP), serta sesuai
dengan kebutuhan dan dunia kerja.

Menurut mulyasa (2013:39),

“Kurikulum 2013 merupakan salah

satu upaya pemerintahan untuk

mencapai  keunggulan masyarakat
dan bangsa dalam penguasaan
ternologi  seperti  yang digariskan



ddam haluan negara, dengan
demikian, kurikulum 2013
diharapkan dapat menyelesaikan
berbagai permasalahan yang sedang
dihadapi oleh dunia pendidikan,
terutama daam memasuki era
globalisasi yang penuh dengan
berbagai macam tantangan”.

Tugas guru yang paling utama terkait
dengan perangkat pembelgaran berkarakter
sebenarnya hampir sama dengan tugas guru
dan fungsinya, seperti membuat perencanaan
lannya. Bedanya dalam implementas
pendidikan karakter, guru harus merencanakan
karakter yang akan di bentuk daam
pembelgaran. Dalam hal ini, guru diberikan
kewenangan secara leluasa untuk menganalisis
perangkat pembelgaran berkarakter sesual
dengan karakteristik dan kondisi sekolah, serta
kemampuan guru itu sendiri daam
menjabarkannya menjadi pedoman
pembentukan karakter pesertadidik.

Kurikulum adalah acuan daam
mengatur proses pembelgaran yang diberikan
kepada peserta didik untuk mempermudah
proses pembelgaran (Rohmanudin, 2014).
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
kurikulum adalah seperangkat dokumen yang
beriskan rambu-rambu atau pedoman dalam
menyusun perangkat pembelgaran  untuk
mencapai  tujuan  pendidikan tertentu.
Program peminatan adalah suatu cara
pemilihan dan penetapan peminatan peserta
didik pada kelompok mata pelgaran, lintas
mata pelgaran dan mata pelgaran pada
kurikulum 2013. Program lintas minat
memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk mengembangkan minatnya pada suatu
mata pelgaran tanpa dibatasi pada program
penjurusan.Mata pelgaran lintas minat
merupakan mata pelgaran yang dapat diambil
siswa di luar kelompok mata pelgaran
peminatan yang masih daam kelompok
peminatan  lainnya  Hal ini untuk
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mempersigpkan siswa dalam  melanjutkan
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Mata
pelgaran lintas minat tersebut bersifat pilihan
sehingga dapat dipilih sendiri oleh siswa
sesuai minat dan bakat yang diarahkan oleh
orangtua dan guru maupun konselor (Haar,
2013). Menurut Badariah (2012), bahwa
daam proses pembelgaran tak lepas dari
peranan seorang guru dalam mengembangkan
materi pembelgjaran yang berkaitan dengan
norma dan nilai pada setigp mata pelgaran
sehingga guru harus memiliki sifat disiplin dan
sfat kesadaran  profesional.  Menurut
Reksoatmojo (2010) karakteristik kurikulum
pendidikan menengah teknologi dan kejuruan
yang perlu diperhatikan dalam perencanaan
kurikulum diantaranya orientasi, justifikas,
fokus, standar keberhasilan di sekolah, standar
keberhasilan dalam pekerjaan, hubungan
antara sekolah dengan perindustrian dan
masyarakat, keterlibatan pemerintah,
responsiveness, logistik dan pembiayaan.
Dalan peneitian ini  bertujuan untuk
mengetahui persepsi siswa kelas X1 1PA dalam
pelgaran Ekonomi dan kelas XII IPS dalam
pelgaran Fisika sebaga mata pelgaran lintas
minat. SMA Negeri 4 Banda Aceh merupakan
sdah satu sekolah yang sudah menerapkan
implementasi kurikulum 2013 yakni program
peminatan. Yang menjadi rumusan masaah
daam penelitian ini adalah bagaimana
persepsi siswa Kelas X1 dan X1I SMA Negeri
4 Banda Aceh terhadap peminatan dan lintas
minat pada kurikulum 2013.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dilakukan adalah
pendekatan penelitian kualitatif. Setyosari
(2010:41) mengatakan, “Dalam penelitian
kualitatif, peneliti tidak cukup hanya
mendeskripsikan data tetapi ia harus
memberikan penafsiran atau interpretasi dan
pengkajian secara mendalam setiap kasus dan
mengikuti perkembangan kasus tersebut”.
Sugiyono (2012:38) mengutarakan bahwa
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penelitian kualitatif sangat tepat digunakan
untuk meneliti dimana masalahnya belum
jelas, dilakukan pada situasi sosia yang tidak
luas, sehingga hasil penelitian lebih mendalam
dan bermakna. Metode yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif.

Setyosari  (2010:39)  mengatakan,
“Penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang bertuyjuan untuk menjelaskan atau
menggambarkan suatu keadaan, peristiwa,
objek apakah orang atau segala sesuatu yang
terkait dengan variabel-variabel yang bisa
dijelaskan baik dengan angka-angka maupun
kata-kata”. Istilah deskriptif berasal dari istilah
bahasa inggris to describe yang berarti
memaparkan atau menggambarkan sesuatu
hal, misanya keadaan, kondis, situas,
peristiwva, kegiatan, dan lain-lain. Deskriptif
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain
yang sudah disebutkan, yang hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian
(Arikunto, 2010:3).

Daam analisis pendlitian deskriptif,
apabila datanya telah terkumpul, maka
diklasifikasikan menjadi dua kelompok data,
yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-
angka dan data kuditatif yang dinyatakan
dalam kata-kata atau simbol. Data kualitatif
yang berbentuk kata-kata tersebut disisihkan
untuk sementara, karena akan sangat berguna
untuk menyertai dan melengkapi gambaran
yang diperoleh dari andlisis data kuantitatif
(Arikunto, 2010:282-283).

Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat Penelitian dilakukan di Sekolah
Menengah Atas Negeri 4 Banda Aceh yang
beralamat di jalan P. Nyak Makam kecamatan
Kuta Alam, sedangkan waktu penelitian
dilakukan pada tanggal 15 s/d 25 November
2014

Target/Subjek Pendlitian

Sampel daam Penelitian merupakan
siswa kelas XI IA yang pelgaran peminatan

Ekonomi, sedangkan siswa Kelas XII IS yang
pelgjaran Peminatan Fisika

Data, I ntrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara melalui suatu pengamatan yang disertal

dengan pencatatan-pencatatan  terhadap
keadaan atau perilaku objek sasaran. Sugiyono
(2012:203) mengatakan, “Teknik
pengumpulan  data dengan  observas

digunakan bila, penelitian berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, ggaagegaa
alam dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar”.

Observasi atau disebut juga juga
dengan pengamatan, meliputi  kegiatan
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek
dengan menggunakan seluruh aat indra. Jadi,
mengobservas dapat dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba,
dan pengecap. Apa yang dikatakan ini
sebenarnya adalah pengamatan langsung.
Penelitian observasi dapat dilakukan dengan
tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman
suara (Arikunto, 2010:199-200). Teknik
pengumpulan data melalui observas ini
penulis lakukan  dengan  mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap
peminatan dan lintas minat siswa. Selain
Angket adalah daftar pertanyaan yang
didistribuskan melalui pos atau komunikasi
secara tidak langsung untuk di is dan di
kembalikan atau dapat juga dijawab di bawah
pengawasan peneliti. Arikunto (2010:194),
mengatakan  “Angket (kuesioner) adalah
sgumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden
daam arti laporan tentang pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui”.

Kuesioner (angket) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi  seperangkat  pertanyaan  atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Kuesioner merupakan  teknik
pengumpulan data yang efisien bila pendliti



tahu dengan pasti variabel yang akan diukur
dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden (Sugiyono, 2012:199). Sudjana
(2001:8) mengatakan, “Angket merupakan
cara dimana pengumpulan data dengan
menggunakan daftar isian atau daftar
pertanyaan yang telah disigpkan dan disusun
sedemikian rupa sehingga calon responden
hanya tinggal mengis atau menandainya
dengan mudah dan cepat”.

Setyosari (2010:200) mengemukakan
bahwa hasil atau data penelitian itu sangat
tergantung pada jenis adat (instrumen)
pengumpul datanya. Kualitas data selanjutnya
menentukan kualitas penelitian itu sendiri. Jika
instrumen yang digunakan berkualitas maka
menghasilkan data yang berkualitas pula,
sehingga akan menghasilkan suatu penelitian
yang berkualitas.

Arikunto (2010:201) mengemukakan
bahwa dokumentass berasal dari kata
dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.
Didalam melaksanakan metode dokumentas,
peneliti  menyelidiki benda-benda tertulis
seperti buku-buku, maalah, data-data,
dokumen-dokumen, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Dokumentass yang sgikan dalam
penelitian ini berupa pelgaran yang jadi
peminatan untuk kelas XI 1A dan XIl IS
berupa pelgjaran Ekonomi dan Fisika.

Teknik Analisis Data

Data Persepsi siswa kelas XI |IA dan
X1l IS Terhadap Peminatan dan Lintas Minat
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 4 Banda
Aceh. Angket ini di berikan kepada siswa
yang menjadi sampel penelitian. Angket diisi
langsung oleh siswa kelas X1 |A dan XII IS
yang menjadi sampel penelitian. Untuk
menghindarkan kesalahan jawaban atau
kesalahan responden menganalisis soal, maka
dibuat angket dengan menggunakan skala
likert. Angket ini memiliki lima aternatif
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javaban vyang telah ditetapkan. Jumlah
pertanyaan sebanyak 11 soal.
Sugiyono  (2012:133) mengatakan,

“Skala pengukuran merupakan kesepakatan
yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan panjang pendeknya interval yang
ada dalam aat ukur, sehingga aat ukur
tersebut bila digunakan dalam pengukuran
akan menghasilkan data kuantitatif”.

Jawaban dapat dibuat skor tertinggi
lima dan terendah satu (Sugiyono, 2012:139).
Data yang sudah diperoleh dianalisis dengan
rumus persentase (%). Adapun rumusnya
sebagaimana dikemukakan oleh Sudjana
(2005:43) yaitu:

F= % x100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Hasil penelitian yang
terdiri dari 53 sampel kelas X1 IA dan XII IS
dari total populasi dengan 11 item pertanyaan
berdasarkan jawaban yang terdapat pada
angket untuk item no 1 hasil jawabannya
terdapat 31 siswa atau 71,3 % menyetujui
bahwa peminatan dilakukan untuk kebutuhan
melanjutkan keperguruan tinggi , untuk item
no 2 hasil jawaban angket terdapat 42 siswa
atau 77, 7% menyetujui bahwa peminatan
dilakukan pada kelas X untuk pelgaran
peminatan, untuk item no 3 hasil jawabannya
48 siswa atau 81,9 % menyetujui bahwa
peserta didik dikelas X mengikuti dua mata
pelgaran lintas minat, untuk item no 4 ada 26
siswa atau 69,4 % yang menyetujui peminatan
dilakukan sebelum atau sesudah peserta
didikan diterima di SMA, untuk item no 5
hasil jawabanya 39 siswa 758 % siswa
memilih secara tepat tentang peminatanya
berdasarkan informas yang memadal,
sedangkan untuk item no 6 hasil jawaban
siswa ada 23 siswa atau 66% menyetujui
program lintas minat ini dialokas 6 jam
pelgjaran setigp minggu. Untuk item no 7 hasil
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jawaban 30 siswa atau 69,8 % menyetujui
kurikulum 2013 memberi peluang yang lebih
terbuka kepada siswa untuk memilih mata
pelgjaran yang diminati, item no 8 hasl
jawaban siswa sebanyak 33 siswa atau 77,7 %
menyetujui  bahwa kurikulum 2013 dapat
mengembangkan bakat dan minat dalam
mennghadapi kehidupan, untuk item no 9 hasil
jawaban siswa 37 siswa atau 78,1 % untuk
item no 10 sebanyak 36 siswa atau 71,7 %
menyetujui mata pelgaran yang diambil siswa
dalam program lintas minat tetap akan diujikan
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dalam ujian ujian sekolah. Sedangkan untuk
item terakhir atau item ke 11 hasil jawabannya
32 siswa atau 66,8 % siswa menyetujui adanya
pemilihan peminatan berdasarkan nilai rapor
d SMP/MTs atau ditest bakat minat oleh
psikolog. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat

Berdasarkan  data  diatas  bisa
dismpulkan bahwa rata rata untuk ke 11 item
itu diperoleh 73,31 % dalam ha ini ini
kategorinya Baik/Setuju, daam ha ini
perseps siswa terhadap peminatan dan lintas
minat di kelas X1 1A dan XII IS
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil diatas maka dapat
diambil kesimpulan bahwa persepsi siswa
SMA Negeri 4 Banda Aceh terhadap mata
pelgaran peminatan dan lintas minat pada
kurikulum 2013 dengan kategori baik, oleh
sebab itu penulis menyarankan agar penelitian
berikutnya diuji dengan pemetaan penguasaan
konsep pada pelgjaran peminatan dan lintas
minat yang diambil.
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